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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Daerah Lambak, Kecamatan Ratatotok, Kabupaten Minahasa Tenggara, Sulawesi Utara, untuk mengidentifikasi
karakteristik geomorfologi dan stratigrafi yang mencerminkan sejarah geologi kompleks wilayah tersebut. Metode yang digunakan meliputi
pemetaan geomorfologi, pengamatan lapangan, dan analisis petrografi. Daerah penelitian memiliki dua bentuk asal geomorfologi utama:
struktural dan denudasional. Bentuk struktural mencakup perbukitan yang dikontrol oleh struktur geologi seperti sesar dan lipatan, sementara
bentuk denudasional didominasi oleh perbukitan hasil proses erosi intensif. Stratigrafi wilayah ini mencakup satuan aluvial, batugamping
(packstone dan crystalline), serta intrusi andesit. Satuan ini menunjukkan sejarah geologi yang erat kaitannya dengan aktivitas tektonik dan
vulkanik pada busur magmatik Sangihe selama Miosen Tengah. Pola pengaliran sungai daerah penelitian, seperti pola parallel, sub-dendritik,
dan trellis, sangat dipengaruhi oleh struktur geologi dan litologi batuan. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami
potensi sumber daya geologi, termasuk mineralisasi dan air tanah, serta mitigasi risiko bencana alam seperti tanah longsor dan deformasi

tektonik. Data yang dihasilkan diharapkan dapat mendukung eksplorasi sumber daya alam secara berkelanjutan di wilayah ini.

Kata kunci: geomorfologi, stratigrafi, Ratatotok, Lambak, busur Sangihe

PENDAHULUAN

Sulawesi Utara adalah wilayah yang terkenal dengan
dinamika tektoniknya yang kompleks. Pulau Sulawesi
terletak di pertemuan tiga lempeng utama, yaitu Lempeng
Eurasia, Lempeng Laut Filipina, dan Lempeng Pasifik.
Zona interaksi ini menghasilkan berbagai fitur geologi,
termasuk subduksi ganda dan busur magmatik, seperti
busur Sangihe yang memengaruhi wilayah Ratatotok.
Subduksi Lempeng Laut Maluku di bawah busur Sangihe
telah berlangsung sejak zaman Tersier dan terus berlanjut
hingga sekarang, menghasilkan aktivitas vulkanisme yang
intensif serta pembentukan batuan vulkanik dan intrusif.

Tektonik Sulawesi Utara

Menurut Simandjuntak (2004), Sulawesi Utara
termasuk dalam salah satu margin aktif paling rumit di
Indonesia. Aktivitas subduksi ganda di Laut Maluku
menciptakan busur magmatik Sangihe di barat dan busur
magmatik Halmahera di timur. Di wilayah Sulawesi
Utara, busur Sangihe adalah fitur dominan yang
mencerminkan hasil subduksi Lempeng Laut Maluku
dengan arah yang kompleks ke barat daya. Subduksi ini
juga  membentuk  cekungan  sedimentasi  yang
mengakomodasi endapan aluvial dan karbonat.

John Ario Katili (1978) menjelaskan bahwa struktur
utama di Sulawesi Utara meliputi lipatan, sesar geser, dan
sesar anjak. Salah satu sesar besar yang memengaruhi
wilayah ini adalah Sesar Gorontalo, yang memiliki pola
geser mendatar menganan. Struktur ini berkontribusi pada
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pembentukan pola pengaliran sungai dan kontrol
terhadap sebaran batuan.
Geologi Regional Ratatotok

Daerah Ratatotok terletak di bagian selatan Sulawesi
Utara dan merupakan wilayah yang dipengaruhi oleh
busur magmatik Sangihe. Stratigrafi wilayah ini
mencakup:

Satuan Aluvial (Holosen)

Endapan ini terdiri dari pasir, lempung, dan kerikil
yang tersebar di sepanjang dataran rendah. Endapan
aluvial ini mencerminkan proses pengangkutan material
dari daerah perbukitan melalui sungai-sungai lokal.
Satuan Karbonat (Miosen Tengah)

Satuan ini berupa batugamping packstone dan
crystalline yang diendapkan di lingkungan laut dangkal.
Keberadaan fosil makro dan mikro di satuan ini
memberikan  informasi  tentang  paleo-lingkungan
pengendapan.

Satuan Vulkanik dan Intrusif (Tersier)

Batuan andesit, baik dalam bentuk lava maupun
intrusi, mendominasi bagian utara dan tenggara daerah
penelitian. Batuan ini mencerminkan aktivitas vulkanisme
yang terkait dengan busur magmatik Sangihe selama
Miosen.

Menurut Effendi & Bawono (1997), pola pengaliran
sungai di Ratatotok umumnya terdiri dari pola parallel dan
dendritik, yang mencerminkan kontrol litologi batuan
vulkanik serta struktur geologi seperti kekar dan sesar.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini
mencakup tiga tahapan utama: tahap persiapan,
pengumpulan data lapangan, dan analisis data. Setiap
tahapan dirancang untuk memastikan pengumpulan dan
pengolahan data dilakukan secara sistematis dan
komprehensif guna menghasilkan interpretasi geologi
yang akurat.

Pada tahap awal, dilakukan studi literatur untuk
memahami tatanan geologi regional di daerah penelitian.
Referensi utama yang digunakan meliputi peta geologi
regional Lembar Manado (Effendi & Bawono, 1997) serta
berbagai jurnal dan publikasi yang relevan dengan geologi
Sulawesi Utara. Studi literatur ini bertujuan untuk
mengetahui  karakteristik geologi regional, tatanan
tektonik, dan pola struktur yang memengaruhi
pembentukan batuan di wilayah Ratatotok.

Kegiatan lapangan difokuskan pada pengamatan
langsung di lokasi penelitian untuk mendapatkan data
geomorfologi dan stratigrafi yang akurat. Pengamatan
dilakukan untuk mengidentifikasi bentuk lahan, pola
pengaliran sungai, dan distribusi satuan batuan di daerah
penelitian. Analisis geomorfologi mencakup deskripsi
morfologi seperti perbukitan struktural dan denudasional,
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serta interpretasi proses yang membentuk bentang alam
tersebut.

Deskripsi singkapan batuan dilakukan secara rinci
untuk memahami karakteristik litologi, tekstur, struktur,
dan hubungan stratigrafi antar satuan batuan. Pengambilan
sampel batuan dilakukan pada singkapan segar untuk
memastikan kualitas analisis di laboratorium. Pengukuran
struktur geologi, seperti jurus (strike) dan kemiringan
(dip), dilakukan menggunakan kompas geologi.

Setelah pengumpulan data lapangan selesai, tahap
berikutnya adalah analisis data di laboratorium dan studio
untuk  menghasilkan interpretasi  geologi  yang
komprehensif. Sampel batuan yang diambil di lapangan
dipotong menjadi sayatan tipis (thin section) dengan
ketebalan 0,03 mm. Analisis petrografi dilakukan
menggunakan mikroskop polarisasi untuk
mengidentifikasi mineral penyusun, tekstur batuan, dan
genesa batuan. Hasil analisis ini digunakan untuk
menentukan Klasifikasi batuan, seperti batugamping
packstone, crystalline, atau batuan andesit.

Data lapangan digunakan untuk menyusun peta
geomorfologi dan peta geologi daerah penelitian pada
skala 1:10.000. Pemetaan ini mencakup distribusi satuan
batuan, struktur geologi, serta pola pengaliran sungai.
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Gambar 1. Lokasi Penelitian
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Kolom stratigrafi disusun berdasarkan urutan stratigrafi
dari hasil pengamatan lapangan dan analisis petrografi,
untuk memberikan gambaran sejarah pembentukan batuan
di wilayah penelitian.

Metode ini relevan untuk eksplorasi sumber daya
alam, dan berguna dalam mitigasi risiko geologi di daerah
Ratatotok.

HASIL PENELITIAN
Keadaan Geomorfologi

Wilayah ~ Lambak,  Kecamatan  Ratatotok,
menunjukkan dua jenis bentuk asal geomorfologi yang
mencerminkan interaksi antara proses geologi endogen
dan eksogen:

Bentuk Asal Struktural

Bentuk geomorfologi struktural menempati sekitar
60% wilayah penelitian. Bentuk ini terbentuk akibat
kontrol struktur geologi, termasuk kekar dan sesar yang
berkembang di wilayah tersebut. Struktur-struktur ini
berperan dalam menentukan pola elevasi dan kemiringan
perbukitan. Secara litologi, area ini didominasi oleh
batuan andesit dan batugamping, yang merupakan hasil
dari aktivitas vulkanisme dan pengendapan karbonat di
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masa lalu.

Bentuk Asal Denudasional

Sekitar 40% wilayah penelitian terdiri dari bentuk
geomorfologi denudasional, yang terbentuk akibat proses
erosi intensif. Proses ini menyebabkan terbentuknya
perbukitan denudasional yang berada di bagian utara dan
selatan  wilayah  penelitian.  Keberadaan  bentuk
denudasional ini menunjukkan pengaruh eksogen yang
kuat, terutama erosi air permukaan, dalam membentuk
bentang alam.

Pola pengaliran sungai di wilayah penelitian
menunjukkan tipe parallel, sub-dendritik, dan trellis. Pola
ini mencerminkan pengaruh litologi batuan yang berbeda
serta kontrol struktur geologi seperti kekar dan sesar. Pola
parallel dan sub-dendritik sering muncul di daerah dengan
litologi homogen, sementara pola trellis lebih sering
terkait dengan kontrol struktur lapisan batuan yang miring
atau terlipat (Effendi & Bawono, 1997).

Keadaan Stratigrafi

Stratigrafi wilayah Lambak terdiri dari beberapa
satuan batuan yang menunjukkan variasi litologi dan
lingkungan pengendapan dari Holosen hingga Tersier.

102000

101000

6283000 634000

686000 687000

Simbol - Marfolsg)
Morfografi

| Morfodinamik | Morf struk.aktif

Perbukitan Perbukitan agak curam sampai curam, memiliki pola aliran
s1 Struktural trellis dengan arah aliran dominan barat laut tenggara, elevasi
450 - 700 mdpl 0% peta

Pelapukan Struktur

Morfog 1 Bentukasal | Bentuk lahan
Morf.struk. Pasif

Batuan Beku Andesit, Batugamping struktural. | Perbulitan
dan Breksti

perbukitan pola aliran parallel memiliki arah aliran dominan barat laut

Denudasional) - o roua arah , elevasi 250-575 mdpl, menempati sekitar 40%

peta geomorfologi

Perbukitan dengan lereng landai sampal agak miring, memiliki |

D3 tenggara dan pola pengaliran sub dendritik yang menyebar ke

Tererosi Setun Bejal Amliuk o) Denudasional  Perbukitan
Batugamping

Van Zuidam (1983)

Gambar 2. Lokasi Penelitian

S P. Kakambong /JGPRISM Vol 02 No 02/2024

45



=N 2= /AN

y/
7

N,
&
N

)
=

101000
101000

100000
100000

=20 (@2
Gambar 2. Lokasi Penelitian

00 G000 sa80an 636508 A07800

%IM\WR)\V// AN

\Umoo

L (&)

Diagram Roset "
Azimuth 45° e

Arah Dominan Tenggara v wuu.

Gambar 2. Lokasi Penelitian

S P. Kakambong /JGPRISM Vol 02 No 02/2024



Satuan Aluvial

Satuan aluvial terdiri dari material lepas seperti
pasir, kerikil, dan lempung yang diendapkan oleh aktivitas
fluvial. Satuan ini tersebar di bagian timur laut wilayah
penelitian. Umurnya diperkirakan Holosen, berdasarkan
korelasi dengan peta geologi regional (Effendi & Bawono,
1997). Endapan ini menunjukkan aktivitas sedimentasi
yang terjadi di lembah sungai dan dataran rendah.
Satuan Batugamping Packstone

Satuan ini memiliki ciri warna abu-abu, tekstur
berbutir pasir halus, serta mengandung fosil biogenik yang
melimpah. Berdasarkan analisis petrografi, batugamping

ugampin
o b ~.!' w ¥

.
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packstone diendapkan di lingkungan laut dangkal dengan
energi pengendapan sedang hingga tinggi. Umurnya
diperkirakan Miosen Tengah, sesuai dengan hasil analisis
fosil dan korelasi stratigrafi (Simandjuntak, 2004).
Satuan Batugamping Crystalline

Satuan batugamping crystalline memiliki porositas
interkristalin dan warna abu-abu, dengan ciri khas tekstur
rekristalisasi. Lingkungan pengendapan satuan ini juga
berupa laut dangkal, namun proses diagenesis lebih lanjut
menghasilkan tekstur kristalin yang khas. Umurnya juga
diperkirakan Miosen Tengah, berdasarkan data stratigrafi
regional.

Petrografi batugamping crystalline LP 17, (A) nikol silang dan (B) nikol sejajar
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Satuan Intrusi Andesit

Satuan intrusi andesit terdiri dari batuan dengan
warna abu-abu, tekstur faneritik, serta mineral penyusun
utama seperti plagioklas dan hornblende. Satuan ini
mencerminkan aktivitas magmatisme busur Sangihe
selama periode Tersier. Intrusi ini kemungkinan terjadi
dalam bentuk sill atau dike yang menerobos batuan
karbonat yang lebih tua (Hamilton, 1979).

Stratigrafi wilayah ini menunjukkan evolusi geologi
yang kompleks, mulai dari aktivitas sedimentasi fluvial,
pengendapan karbonat di laut dangkal, hingga aktivitas
vulkanisme busur magmatik yang menghasilkan intrusi
andesit. Keseluruhan data stratigrafi memberikan
gambaran sejarah geologi yang dipengaruhi oleh dinamika
tektonik Sulawesi Utara.

Kesimpulan

Penelitian di Daerah Lambak, Kecamatan Ratatotok,
Kabupaten Minahasa Tenggara, Sulawesi Utara, berhasil
mengungkap karakteristik geomorfologi dan stratigrafi
yang mencerminkan sejarah geologi kompleks di wilayah
tersebut. Geomorfologi wilayah penelitian didominasi
oleh dua bentuk asal utama yaitu Bentuk Asal Struktural

Satuan intrusi andesit LP 22 den
2 - _ e .

Satuan Lava Andesit LP 52 déhgan ézirhuth

S P. Kakambong /JGPRISM Vol 02 No 02/2024

dan Bentuk Asal Denudasional. Pola pengaliran sungai
yang teridentifikasi, seperti parallel, sub-dendritik, dan
trellis, menunjukkan pengaruh kuat dari struktur geologi
serta litologi batuan.

Stratigrafi wilayah Lambak mencakup beberapa
satuan  utama yang  merepresentasikan  proses
pengendapan, aktivitas vulkanisme, dan intrusi magma,

Proses pembentukan batuan di wilayah penelitian
erat kaitannya dengan dinamika tektonik busur magmatik
Sangihe, yang dipengaruhi oleh subduksi Lempeng Laut
Maluku. Kombinasi pengendapan karbonat, aktivitas
vulkanisme, dan intrusi magma menciptakan sejarah
geologi yang kompleks, di mana proses-proses endogen
dan eksogen memainkan peran penting.
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